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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah dikemukakan di bab sebelumnya, maka 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran orang tua dalam pembentukan karakter religius anak melalui ibadah 

sholat sejak dini di KB Permata desa Purworejo Kecamatan Ngunut yaitu 

peran orang pendamping yaitu orang tua mengajak anak shalat berjama’ah 

baik dirumah maupun di masjid, peran sebagai pembimbing yaitu 

memberikan bimbingan, yaitu orang tua membimbing anak-anaknya 

dengan cara pelan-pelan baik itu gerakan, bacaan, sehingga tercapai 

keberhasilan dalam belajar sehingga ia akan memperoleh hasil yang baik 

dari kegiatan belajar yang telah dilakukan, peran sebagai motivaor yaitu 

dengan memberikan nasehat kepada anak dan juga memberikan 

pujian/hadiah, ketika anak pandai menjalankan ibadah sehari-hari. 

2. Peran orang tua dalam pembentukan karakter religius anak melalui uswah 

hasanah sejak dini di KB Permata desa Purworejo Kecamatan Ngunut yaitu 

peran orang tua sebagai pendamping yaitu mendampingi dalam hafalan 

surat-surat pendek dan do’a sehari-hari, berlatih berpuasa dan sedekah dam 

peran orang tua sebagai pembimbing yaitu membimbing anak dalam 

memiliki sopan santun baik dalam berkata dan bersikap kepada orang lain 

yang lebih tua, meminta ma’af ketika berbuat salah serta mengucapkan 

salam dan berjabat tangan ketika bertemu. 
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B. Saran 

1. Guru hendaknya memberikan pengawasan kepada anak didiknya terutama 

dalam pembentukan karakter religius anak anak anak memiliki dasar 

keagamaan sejak dini. 

2. Orang tua hendaknya selalu bekerja sama dengan pihak sekolah dalam 

melakukan pengawasan perkembangan anaknya, misalnya menggunakan 

buku penghubung siswa, sehingga perkembangan siswa antara di sekolah 

dan di rumah dapat terkontrol oleh guru. 

 

  




